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Abstract 

 

This research aims to determine the influence of price and product quality on purchasing decisions 

at the Distributor PT Saridewi Natural Kosmetik. The design of this research is quantitative descriptive 

analysis. The population in this study were all consumers who had tried Dewi Skin Care products and the 

research sample consisted of 99 respondents. The sampling technique used is Probability Sampling with 

Random Sampling type. Data analysis methods use data instrument tests, classical assumption tests, simple 

linear regression tests & multiple linear regression, correlation tests, determination tests, hypothesis tests. 

The research results show that Price (X1), Product Quality (X2), simultaneously have a significant effect 

on Purchasing Decisions (Y) seen from the hypothesis test, the t value obtained > t table or (15.818 > 

1.996). This is also reinforced by the value ̀ρ value < Sig.0.05 or (0.000 < 0.005). Thus, Ho is rejected and 

Ha is accepted. Partially Price (X1) has a significant effect on Purchasing Decisions (Y) and Product 

Quality (X2) has a partially significant effect on Purchasing Decisions (Y) seen from the hypothesis test, 

the calculated t value > t table or (3.026 > 1.996). This is also reinforced by the ρ value < Sig.0.05 or 

(0.004 < 0.005). Thus, Ho is rejected and Ha is accepted. Hypothesis testing obtained a value of Fcount > 

Ftable or (192.183 > 3.14), this was also confirmed by a ρ value < Sig.0.05 or (0.000 < 0.05). Thus, Ho is 

rejected and Ha is accepted. Therefore, there is a simultaneous influence between price and product quality 

on purchasing decisions. 

 

Keywoards: Price; Product Quality; Purchasing Decisions 

 

Abstrak 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh harga dan kualitas produk terhadap keputusan 

pembelian pada Distributor PT Saridewi Natural Kosmetik. Desain penelitian ini adalah analisis deskriptif 

kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh konsumen yang sudah mencoba produk Skin Care 

Dewi dan sampel penelitian berjumlah 99 responden. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah 

Probability Sampling dengan jenis Random Sampling. Metode analisis data menggunakan uji instrument 

data, uji asumsi klasik, uji regresi linier sederhana & regresi linier berganda, uji korelasi, uji determinasi, 

uji hipotesis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Harga (X1), Kualitas Produk (X2), secara simultan 

berpengaruh signifikan terhadap Keputusan Pembelian (Y) dilihat dari uji hipotesis diperoleh nilai t hitung 

> t tabel atau (15,818 > 1,996). Hal tersebut juga diperkuat dengan nilai ̀ρ value < Sig.0,05 atau (0,000 < 

0,005). Dengan demikian maka Ho ditolak dan Ha diterima. Secara parsial Harga (X1) berpengaruh 

signifikan terhadap Keputusan Pembelian (Y) dan Kualitas Produk (X2) berpengaruh signifikan secara 

parsial terhadap Keputusan Pembelian (Y) dilihat dari uji hipotesis diperoleh nilai t hitung > t tabel atau 
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(3,026 > 1,996). Hal tersebut juga diperkuat dengan nilai ρ value < Sig.0,05 atau (0,004 < 0,005). Dengan 

demikian maka Ho ditolak dan Ha diterima. Uji hipotesis diperoleh nilai Fhitung > Ftabel atau (192,183 > 

3,14), hal ini juga diperkuat dengan ρ value < Sig.0,05 atau (0,000 < 0,05). Dengan demikian maka Ho 

ditolak dan Ha diterima. Maka dari itu adanya pengaruh secara simultan antara Harga dan Kualitas Produk 

terhadap Keputusan Pembelian. 

 

Kata kunci: Harga; Kualitas Produk; Keputusan Pembelian   

 

1. PENDAHULUAN 

Pada saat ini, perkembangan zaman telah 

masuk kearah yang semakin modern, hal ini dapat 

terlihat jelas dengan adanya pergeseran atau 

perubahan kebiasaan di hampir semua aspek 

kehidupan. Terlebih dalam bidang teknologi 

informasi dan komunikasi. Keberadaan dan 

perkembangannya ternyata semakin memberikan 

perubahan pada pola dan gaya hidup masyarakat. 

Salah satunya, masyarakat dimudahkan dengan 

adanya transaksi jual beli online atau sering dikenal 

dengan istilah online shopping. 

Banyaknya pebisnis yang masuk kedalam 

pasar membuat semakin banyaknya produk dan 

jasa yang ada didalam pasar. Baik dalam bidang 

kebutuhan primer, sekunder dan bahkan tersier. 

Saat ini konsumen sangat memperhatikan 

penampilan untuk mendukung pekerjaan dan 

menunjang strata sosialnya, konsumen merasa 

bahwa di zaman modern ini penampilan adalah aset 

bagi diri untuk diterima didalam lingkungan sosial. 

Salah satunya skincare atau perawatan wajah yang 

pada saat ini sangat digandrungin oleh semua 

kalangan dan semua jenis kelamin. 

Skincare sangat berguna sebagai pelengkap 

masyarakat untuk merawat dirinya yang dapat 

digunakan sehari-hari. Sehingga saat masyarakat 

ingin mempunyai kulit yang sehat, masyarakat 

akan memilih dan memahami dengan teliti 

kandungan-kandungan isi dari skincare yang dijual 

oleh suatu perusahaan. 

Saat ini banyak perusahaan berbondong-

bondong menciptakan dan menawarkan produk 

skincare kepada masyarakat, salah satunya 

perusahaan Saridewi Natural Kosmetik yang 

bergerak dibidang personal care atau skincare. 

Skincare masuk kedalam personal care yang 

merupakan rangkaian produk yang dapat 

digunakan secara rutin untuk menjaga atau 

melindungi kulit supaya nampak sehat dan terawat. 

Produk skincare di Indonesia yang sedang popular 

saat ini salah satunya yaitu produk skincare Skin 

Dewi. Skin Dewi merupakan produk skincare dan 

kosmetik yang sudah memiliki sertifikasi halal dan 

telah teruji oleh dokter ahli secara klinis sehingga 

terjamin keamanannya, brand lokal tersebut berdiri 

sejak tahun 2014 hingga sekarang. Produk Skin 

Dewi menyediakan berbagai produk perawatan 

jenis kulit yang bisa digunakan oleh semua 

kalangan dan jenis kelamin. 

Produk Skin Dewi merupakan produk yang 

dijual oleh PT. Saridewi Natural Kosmetik dengan 

menggunakan bahan-bahan organik. Target pasar 

produk ini ditujukan untuk kalangan menengah ke 

atas, namun akhir-akhir ini masyarakat mengeluh 

karena masih tingginya harga yang diberikan oleh 

PT. Saridewi Natural Kosmetik dibandingkan 

dengan perusahaan kompetitor lainnya. Menurut 

Kotler dalam Sunyoto (2019:131) bahwa “harga 

adalah sejumlah uang yang dibebankan pada suatu 

produk tertentu”. Konsumen merasa bahwa 

semakin lama, harga yang diberikan oleh PT. 

Saridewi Natural Kosmetik semakin tinggi dan hal 

ini dirasakan oleh konsumen secara langsung.  

Konsumen memang harus diberikan harga 

yang menarik dan terjangkau. Apabila hal ini 

diabaikan maka bukan tidak mungkin mereka akan 

meninggalkan perusahaan ini karena tingginya 

harga yang ditawarkan. Hal ini pun akan 

berdampak buruk bagi pemasukan perusahaan, 

dimana perusahaan akan mengalami penurunan 

pendapatan dari kehilangan konsumennya. Berikut 

daftar harga yang diberikan oleh PT. Saridewi 

Natural Kosmetik: 
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Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat harga 

face wash pada PT Saridewi Natural Kosmetik 

senilai Rp.566.500 sedangkan pada PT Laneige 

Indonesia Pasific Rp.347.300 dan Kielh’s 

Indonesia Rp.480.000 sehingga dapat disimpulkan 

bahwa harga dari PT Saridewi Natural Kosmetik 

lebih mahal dari pada perusahaan lain, sedangkan 

harga toner pada PT Saridewi Natural Kosmetik 

senilai Rp.495.000 sedangkan pada PT Laneige 

Indonesia Pasific Rp.463.400 dan Kielh’s 

Indonesia Rp.420.000 sehingga dapat disimpulkan 

bahwa harga dari PT Saridewi Natural Kosmetik 

lebih mahal dari pada perusahaan lain. 

Sedangkan harga essence pada PT Saridewi 

Natural Kosmetik senilai Rp.594.000 sedangkan 

pada PT Laneige Indonesia Pasific Rp.512.900 dan 

Kiehl’s Indonesia Rp.495.000 sehingga dapat 

disimpulkan bahwa harga dari PT Saridewi Natural 

Kosmetik lebih mahal dari pada perusahaan lain, 

harga serum pada PT Saridewi Natural Kosmetik 

senilai Rp.1.138.000 sedangkan pada PT Laneige 

Indonesia Pasific Rp.1.109.800 dan Kiehl’S 

Indonesia Rp.995.000 sehingga dapat disimpulkan 

bahwa harga dari PT Saridewi Natural Kosmetik 

lebih mahal dari pada perusahaan lain dan terakhir 

harga moisturizer pada PT Saridewi Natural 

Kosmetik senilai Rp.1.072.500 sedangkan pada PT 

Laneige Indonesia Pasific Rp.650.000 dan Kiehl’s 

Indonesia Rp.625.000 sehingga dapat disimpulkan 

bahwa harga dari PT Saridewi Natural Kosmetik 

lebih mahal dari pada perusahaan lain. 

Dari data harga diatas, apabila perusahaan 

tidak segera mengevaluasinya maka akan 

berdampak sangat buruk bagi penjualan 

perusahaan. Maka dapat dilihat bahwa harga 

merupakan salah satu poin atau hal yang sangat 

penting yang menjadi patokan untuk masyarakat 

melakukan pembelian pada suatu perusahaan, 

semakin harga tinggi maka akan membuat 

masyarakat enggan untuk membeli produk yang 

dijual dan memilih produk sejenis diperusahaan 

lain. 

Konsumen yang akan memutuskan untuk 

membeli akan memperhatikan harga produk dari 

suatu perusahaan, semakin menarik suatu harga 

maka semakin besar minat beli konsumen terhadap 

produk tersebut namun sebaliknya, apabila 

semakin tinggi suatu harga yang ditawarkan maka 

akan semakin kecil minat beli konsumen terhadap 

produk tersebut. Sebagian konsumen bahkan 

mengidentifikasikan harga dengan nilai. Sehingga 

harga merupakan salah satu point atau hal yang 

sangat penting yang menjadi patokan untuk 

masyarakat melakukan pembelian pada suatu 

perusahaan. 

Kualitas produk yang baik yaitu apabila 

produk yang dijual kepada konsumen sesuai 

dengan apa yang diharapkan oleh konsumen dan 

apabila kualitas yang dibilang sangat memuaskan, 

jika melebihi apa yang diharapkan oleh konsumen. 

Kualitas produk yang buruk, jika perusahaan tidak 

dapat memenuhi harapan konsumen melalui 

produk yang dijual. Menurut Assauri (2018:90) 

mengatakan bahwa “kualitas produk merupakan 

faktor-faktor yang terdapat pada suatu barang atau 

hasil yang menyebabkan barang atau hasil tersebut 

sesuai dengan tujuan untuk apa barang atau hasil 

dimaksudkan”. Namun perusahaan ini tidak 

melakukan perbaikan dan evalusi terhadap 

produknya tersebut, sehingga membuat konsumen 

menjadi beralih ke perusahaan sejenis karena tidak 

berminat melakukan pembelian pada produk yang 

tidak memiliki ukuran yang diharapkan oleh 

konsumen. Berikut data kualitas produk PT 

Saridewi Natural Kosmetik: 
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Dilihat dari tabel di atas menunjukkan 

bahwa kualitas produk Skin Care Dewi di Jakarta 

Utara ada yang sesuai dengan standar dan tidak, 

oleh karena itu kualitas produk di Skin Care Dewi 

harus lebih ditingkatkan agar sesuai dengan standar 

yang berlaku. Kualitas produk Skin Care Dewi 

yang tidak sesuai dengan standar ini mungkin bisa 

diakibatkan oleh beberapa faktor, seperti kurang 

memberikan pemahaman kepada konsumen Skin 

Care Dewi di Jakarta Utara, kurangnya ketelitian 

dalam membuat bahan Skin Care Dewi, serta 

kurangnya kreatifitas terhadap karyawan Skin Care 

Dewi pada dalam membuat desain. Mengetahui 

bahwa kualitas produk mempunyai pernanan 

penting bagi perusahaan serta memberikan 

kepuasan bagi konsumen, sehingga dampak dari 

kepuasan konsumen tersebut dapat menciptakan 

suatu kepercayaan dan pada akhirnya konsumen 

akan memutuskan pembelian suatu produk. 

 
Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa 

ketahanan/pencapaian produk yang dijual oleh PT 

Saridewi Natural Kosmetik masih tidak sesuai 

dengan yang diinginkan oleh konsumen. Pada 

produk facewash dengan ukuran 150 gr, masih 

terdapat proses oksidasi yang dimana konsumen 

mengharapkan proses oksidasi terhadap produk 

lebih lama (lebih dari 6 bulan), selanjutnya pada 

essence dengan ukuran 30 Gr masih terdapat proses 

oksidasi yang dimana konsumen mengharapkan 

proses oksidasi terhadap produk lebih lama (lebih 

dari 6 bulan),  selanjutnya serum dengan ukuraan 

30 Gr masih terdapat proses oksidasi yang dimana 

konsumen mengharapkan proses oksidasi terhadap 

produk lebih lama (lebih dari 6 bulan) dan terakhir 

pada produk moisturizer dengan ukuran 30 Gr 

masih terdapat proses oksidasi yang dimana 

konsumen mengharapkan proses oksidasi terhadap 

produk lebih lama (lebih dari 6 bulan). 

Keluhan selanjutnya yang membuat 

konsumen merasa kecewa yaitu buruknya kualitas 

produk dari PT Saridewi Natural Kosmetik, dimana 

sebagai perusahaan besar seharusnya memberikan 

kualitas produk yang baik agar membuat konsumen 

merasa puas dengan produk diperusahaan ini. 

Namun PT Saridewi Natural Kosmetik malah 

memberikan pengalaman sebaliknya, dimana 

kualitas produk yang diberikan jauh dari kata baik. 

Konsumen merasa bahwa produk yang dijual tidak 

memiliki ketahanan produk yang baik, hal ini 

sangat menyulitkan konsumen yang membeli untuk 

mencoba produk baru dari perusahaan ini namun 

tidak ingin produk mengalami ketahanan yang 

kurang baik, namun konsumen ingin produk 

tersebut memiliki ketahanan yang baik dalam 

oksidasi. Hal ini membuat konsumen merasa 

kecewa dan mengeluh bahwa perusahaan ini tidak 

memberikan apa yang seperti konsumen harapkan, 

berikut data keluhan konsumen pada PT Saridewi 

Natural Kosmetik. 

 
Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa 

terdapat standar produk yang kurang di perhatikan 

oleh PT Saridewi Natural Kosmetik terbukti 
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dengan masih banyak keluhan-keluhan konsumen 

yang di terima oleh PT Saridewi Natural Kosmetik 

dimana pada tahun 2020 terdapat 587 keluhan dan 

pada tahun 2021 mengalami peningkatan sebesar 

681 keluhan, kemudian tahun 2022 mengalami 

peningkatan 745 keluhan dari data tersebut PT 

Saridewi Natural Kosmetik belum mampu 

menawarkan standar produk yang baik kepada 

konsumen, jika PT Saridewi Natural Kosmetik 

tidak  mencari solusi dari masalah ini maka akan 

mengakibatkan konsumen yang sudah loyal akan 

pindah ke pesaing. 

Harga dan kualitas produk adalah hal 

penting bagi perusahaan agar menarik konsumen 

melakukan pembelian. Menurut Kotler dan Keller 

(2019:194) “keputusan pembelian yaitu proses 

pengambilan keputusan pada mana individu, 

kelompok dan organisasi memilih, membeli, 

menggunakan, dan bagaimana memuaskan 

keinginan mereka terhadap suatu produk, layanan, 

konsep atau pengalaman”. Konsumen akan 

memutuskan pembelian saat merasa harga yang 

ditawarkan menarik serta adanya produk yang 

diinginkan oleh konsumen, namun 2 (dua) hal ini 

tidak diperhatikan oleh PT Saridewi Natural 

Kosmetik sehingga banyaknya konsumen yang 

berhenti melakukan pembelian pada perusahaan 

ini, hal ini dibuktikan kuat dengan tidak 

tercapainya target yang telah ditentukan 

perusahaan akibat dari tingginya harga yang 

ditawarkan dan produk yang dijual tidak seperti apa 

yang diharapkan oleh konsumen, sehingga 

menyebabkan hilangnya rasa minat beli konsumen 

untuk memutuskan pembelian produk pada PT 

Saridewi Natural Kosmetik. Berikut data penjualan 

perusahaan PT Saridewi Natural Kosmetik: 

 
Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa 

selama 3 (tiga) tahun terakhir penjualan pada PT 

Saridewi Natural Kosmetik mengalami penurunan, 

sehingga tidak mencapai target yang ditentukan 

oleh perusahaan. Pada tahun 2022 perusahaan ini 

mengalami penurunan yang sangat tinggi 

dibandingkan 2 (dua) tahun sebelumnya. Hal ini 

menjadi bukti bahwa harga dan kualitas produk 

berpengaruh besar terhadap keputusan pembelian 

konsumen, konsumen merasa bahwa PT Saridewi 

Natural Kosmetik kurang memperhatikan harga 

dan produk seperti apa yang diinginkan oleh 

konsumen. Akibat dari tabel diatas, menimbulkan 

turunnya minat beli konsumen pada perusahaan ini. 

Berikut data konsumen dan data pelanggan PT 

Saridewi Natural Kosmetik: 

 
Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa 

selama 3 (tiga) tahun terakhir PT Saridewi Natural 

Kosmetik mengalami penurunan jumlah pelanggan 

dari target pelanggan yang sudah ditentukan oleh 

perusahaan, yang diakibatkan oleh 2 (dua) faktor 

yang sangat mempengaruhi konsumen dalam 

melakukan keputusan pembelian diperusahaan ini. 

Setelah melihat data penjualan diatas maka ini 

mempengaruhi juga pendapatan perusahaan. Dari 

target yang telah ditetapkan dengan apa yang 

didapat oleh perusahaan tidak mencapai target 

 
Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa 

selama 3 (tiga) tahun terakhir PT Saridewi Natural 

Kosmetik mengalami penurunan jumlah konsumen 

dari target konsumen yang sudah ditentukan oleh 

perusahaan, yang diakibatkan oleh 2 (dua) faktor 

yang sangat mempengaruhi konsumen dalam 

melakukan keputusan pembelian diperusahaan ini. 

Setelah melihat data penjualan diatas, maka ini 

mempengaruhi juga pendapatan perusahaan. Dari 

target yang telah ditetapkan dengan apa yang 

didapat oleh perusahaan tidak mencapai target, hal 

ini dapat dilihat pada tabel dibawah ini. Berikut 

data pendapatan PT Saridewi Natural Kosmetik: 

 
Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa 

akibat tingginya harga yang ditawarkan oleh 

perusahaan dan tidak sesuainya produk seperti 

yang diinginkan konsumen, menyebabkan 
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turunnya pendapatan perusahaan secara drastis. 

Apabila perusahaan tidak mengevaluasi dan 

memperbaiki faktor harga dan tidak menyesuaikan 

produk apa yang diinginkan oleh konsumen maka 

ini akan menjadi hal buruk bagi perusahaan untuk 

kedepannya. Pendapatan penjaualan yang menurun 

akan membahayakan perusahaan serta para sdm 

didalamnya, berikut gambar grafik pendapatan 

penjualan PT Saridewi Natural Kosmetik: 

 
Dari grafik diatas, dapat dilihat pendapatan PT 

Saridewi Natural Kosmetik dari tahun ke tahun 

mengalami penurunan yang diakibatkan oleh faktor 

tingginya harga yang ditawarkan oleh perusahaan 

dan tidak tersedianya produk yang diinginkan oleh 

konsumen. 

 
Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa 

produk Skin Care Dewi di Jakarta Utara 

mempunyai 3 (tiga) produk terlaris, yaitu 

diantaranya adalah facial wash terjual sebanyak 

19.753 pcs, serum 20.000 pcs, dan moisturizer, 

23.000 pcs. Produk tersebut banyak diminati oleh 

konsumen karena banyak yang cocok memakainya. 

 

2. PENELITIAN YANG TERKAIT 

Imam Kambali dan Ani Syarifah, Jurnal 

Bisnis dan Pemasaran. Vol. 10, No.1, 2020 

Pengaruh Harga Terhadap Keputusan Pembelian 

(Studi Kasus di Billionaire Store Bandung) Harga 

Keputusan Pembelian, Kualitas Produk. 

Kuantitatif. Hasil studi ini menemukan bahwa 

harga berpengaruh positif signifikan terhadap 

keputusan pembelian.  

Reni Yesi S, Jurnal Ekonomi Efektif, Vol. 2, 

Nomor 4, 2020 Pengaruh Harga Terhadap 

Keputusan Pembelian Konsumen Pada Giant 

Supermarket Di Cikarang. Harga Keputusan 

Pembelian Kualitas Produk. Kuantitatif. Hasil 

penelitian membuktikan bahwa harga berpengaruh 

positif terhadap keputusan pembelian.  

M. P Yuliani dan N.Suarmanayasa, Jurnal 

Manajemen dan Bisnis, Vol. 3,Nomor 2, 2021 

Pengaruh Harga Dan Online Consumer Review 

terhadap Keputusan Pembelian Poduk pada 

Marketplace Tokopedia, Harga Keputusan 

Pembelian Online Consumer Riview 

Kuantitatif. Hasil penelitian menunjukan bahwa 

secara parsial harga berpengaruh positif terhadap 

keputusan pembelian pada marketplace Tokopedia  

Aldini Nofta Martini, Ahmad Feriyansyah 

dan Sella Venanza, Jurnal Aktiva : Riset Akuntansi 

Dan Keuangan Vol 3, Nomor 1, 2021 Pengaruh 

Kualitas Produk Terhadap Keputusan Pembelian 

Handphone Oppo Di Kota Pagar Alam Kualitas 

Produk Keputusan Pembelian-Kuantitaif- Hasil 

penelitian menunjukkan kualitas produk 

berpengaruh signifikan terhadap keputusan 

pembelian.  

Yudha Dwiputra, Lisa dan Sutarno, Jurnal 

Ilmu Sosial dan Humaniora, Vol .1  Nomor 2, 2022 

Pengaruh Kualitas Produk Terhadap Keputusan 

Pembelian Di PT. Alam Bumi Lestari Kualitas 

Produk Keputusan Pembelian - Kuantitatif Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa kualitas produk 

berpengaruh signifikan terhadap keputusan 

pembelian.  

Zuraida dan Angelia Nesma Yunika Putri, 

Journal of Islamic Economic Development, Vol. 4, 

No. 2, 2020 Pengaruh Kualitas Produk Terhadap 

Keputusan Pembelian Skin Care Kualitas Produk 

Keputusan Pembelian - Kuantitatif. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa kualitas produk 

berpengaruh signifikan terhadap keputusan 

pembelian.  

Friani Gloria Igir, Jhony Tampi dan Henny 

Taroreh, Jurnal Administrasi Bisnis, Vol. , Nomor 

2, 2019 Pengaruh Kualitas Produk Dan Harga 

Terhadap Keputusan Pembelian Mobil Daihatsu 

Grand Max Pick Up (Studi pada PT. Astra 

International Tbk Daihatsu Cabang Malalayang) 

Kualitas Produk Harga Keputusan Pembelian - 

Kuantitatif Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

secara simultan harga dan kualitas produk 

berpengaruh terhadap keputusan pembelian.  
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Novera Kasanti, Anderson Wijaya dan 

Suandry, Asian Journal of Innovation and 

Entrepreneurship, Vol. 4, Nomor 1, 2019 Pengaruh 

Harga dan Kualitas Produk Terhadap Keputusan 

Pembelian Produk Safety Merek Proguard pada PT 

AIM Safety Indonesia Harga Kualitas Produk 

Keputusan Pembelian - Kuantitatif. Hasil 

penelitian bahwa terdapat adanya pengaruh harga 

dan kualitas produk terhadap keputusan pembelian.  

Nurmin Arianto dan Giovanni, Jurnal 

Pemasaran Kompetitif, Vol. 3, Nomor 2, 2020  

Pengaruh Kualitas Produk dan Harga Terhadap 

Keputusan Pembelian Kualitas Produk Harga 

Keputusan Pembelian - Kuantitatif. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa harga dan 

kualitas produk berpengaruh positif terhadap 

keputusan pembelian.  

Haryantini, Jurnal Pemasaran Kompetitif, 

Vol. 6, Nomor 3, 2023 The Effect of Product 

Quality, Price and Quality of Service on Consumer 

Satisfaction The Effect of Product Quality 

(Pengaruh Kualitas Produk) Price (Harga) Quality 

of Service (Kualitas Pelayanan) Consumer 

Satisfaction (Kepuasan Konsumen) Quantitative 

(Kuantitatif) The result of the research 

concluded that there is positive and significant 

effect of Product Quality (X1) on Customer 

Satisfaction (Y), positive and significant effect of 

Price (X2) on Consumer Satisfaction (Y) and 

positive and significant effect of service quality 

(X3) on consumer satisfaction (Y) both partial and 

simultaneous. (Hasil penelitian menyimpulkan 

bahwa ada pengaruh positif dan signifikan dari 

Kualitas Produk (X1) terhadap Kepuasan 

Pelanggan (Y), Harga berpengaruh positif dan 

signifikan (X2) terhadap Kepuasan Konsumen (Y) 

dan Kualitas Pelayanan berpengaruh positif dan 

signifikan (X3) terhadap kepuasan konsumen (Y) 

baik secara parsial maupun simultan). 

 

3. METODE PENELITIAN 

a. Uji Instrumen Data 

Analisis data ini dilakukan setelah data 

diperoleh dari sampel melalui instrumen, dan 

akan digunakan untuk menjawab masalah 

dalam penelitian atau untuk menguji hipotesis 

yang diajukan. 

1) Uji Validitas 

Sugiyono (2019) menyatakan suatu skala 

atau instrumen pengukuran dapat dikatakan 

valid apabila alat ukur yang digunakan 

untuk mendapatkan data (mengukur) itu 

valid. Valid berarti instrumen tersebut dapat 

digunakan untuk mengukur apa saja yang 

diukur. Jika r-hitung > r-tabel maka 

instrument dikatakan valid. Jika r-hitung < 

r-tabel maka instrumen dikatakan tidak 

valid. Adapun rumus yang digunakan dalam 

melakukan pengujian ini  

 
2) Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas menurut Susan Stainback 

(1998) dalam Sugiyono (2015:267-268) 

menyatakan bahwa reliabilitas berkenaan 

dengan derajad konsistensi dan stabilitas 

data atau temuan. Dalam pandangan 

positivistic (kuantitatif), suatu data 

dinyatakan reliabel apabila dua atau lebih 

peneliti dalam objek yang sama 

menghasilkan data yang sama, atau peneliti 

sama dalam waktu berbeda menghasilkan 

data yang sama, atau sekelompok data bila 

dipecah menjadi dua menunjukan data yang 

tidak berbeda. Rumus reliabilitas dalam 

penelitian ini menggunakan rumus metode 

chronbacht alpha 

 
 

b. Uji Asumsi Klasik 

1) Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk menguji 

apakah model regresi dalam penelitian ini 

memiliki residual yang berdistribusi normal 

atau tidak. Indikator model regresi yang 

baik adalah memiliki data terdistribusi 

normal. 

2) Uji Multikolinieritas 

Uji multikolinearitas digunakan untuk 

menguji apakah suatu model regresi 

penilitian terdapat korelasi antar variabel 

independen (bebas). 

3) Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk 

menguji apakah dalam model regresi terjadi 

ketidaksamaan varian dari residual satu 
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pengamatan ke pengamatan yang lain 

(Ghozali, 2018:120). 

4) Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi adalah hubungan antara 

residual satu observasi dengan residual 

observasi lainnya (Winarno, 2015:5.29). 

 

c. Analisis Regresi Linier 

1) Analisis Regresi Linier Sederhana 

Analisis regresi linear sederhana adalah 

regresi linear dimana variabel yang terlibat 

di dalamnya hanya dua, yaitu variabel 

terikat Y, dan satu variabel bebas X serta 

berpangkat satu. 

 
2) Analisis Regresi Linier Berganda 

Menurut Sugiyono (2017:275) analisis 

regresi linier berganda digunakan oleh 

peneliti, apabila peneliti meramalkan 

bagaimana naik turunnya keadaan variabel 

dependen (kriterium), bila dua atau lebih 

variabel independen sebagai faktor 

predictor dinaik turunkan nilainya 

(dimanipulasi). 

 
d. Uji Koefisien Korelasi 

Menurut Sugiyono (2018:286) korelasi parsial 

digunakan untuk analisis atau pengujian 

hipotesis apabila peneliti bermaksud untuk 

mengetahui pengaruh atau hubungan variabel 

independen dengan dependen, dimana salah 

satu variabel independennya dikendalikan 

(dibuat tetap). Perhitungan korelasi parsial 

dapat dilakukan dengan rumus sebagai berikut 

 
 

e. Analisis Koefisien Determinasi 

Dalam penelitian ini, analisis determinasi 

digunakan untuk mengetahui seberapa besar 

kemampuan variabel independen menerangkan 

variasi variabel dependen. Untuk mengetahui 

nilai dari koefisien determinasi, maka dalam 

penelitian ini menggunakan rumus sebagai 

berikut 

 
 

f. Uji Hipotesis 

1) Uji Regresi Parsial (Uji t) 

Uji statistik t digunakan untuk mengetahui 

seberapa jauh pengaruh satu variabel 

independen secara individual dalam 

menjelaskan variasi variabel dependen 

(Ghozali, 2017:22). Untuk mengetahui ada 

tidaknya pengaruh dari masing-masing 

variabel independen terhadap variabel 

dependen dapat dilakukan dengan cara 

sebagai berikut: 

a) Jika nilai signifikan < 0,05 maka Ha 

diterima dan H0 ditolak, berarti variabel 

independen berpengaruh terhadap 

variabel dependen. 

b) Jika nilai signifikan > 0,05 maka Ha 

ditolak dan H0 diterima, berarti variable 

independen tidak berpengaruh terhadap 

variabel dependen 

2) Uji Simultan (Uji F) 

Uji F digunakan untuk menguji apakah 

model regresi dapat digunakan untuk 

memprediksi variabel dependen. Hipotesis 

akan diuji dengan menggunakan tingkat 

signifikansi (a) sebesar 5 persen atau 0.05.  

Kriteria penerimaan atau penolakan 

hipotesis akan didasarkan pada nilai 

probabilitas signifikansi. Jika nilai 

probabilitas signifikansi < 0.05, maka 

hipotesis diterima. Hal ini berarti model 

regresi dapat digunakan untuk memprediksi 

variabel independen. Jika nilai probabilitas 

signifikansi > 0.05, maka hipotesis ditolak. 

Hal ini berarti model regresi tidak dapat 

digunakan untuk memprediksi variabel 

dependen. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

a. Uji Validitas 

 



JORAPI : Journal of Research and Publication Innovation  

Vol. 2, No. 1, Januari 2024 ISSN 2985-4768 

Halaman : 767-778   

 

 

 
 https://jurnal.portalpublikasi.id/index.php/JORAPI/index 775 

 

Berdasarkan tabel diatas, menunjukkan 

bahwa seluruh butir pernyataan pada variabel 

kepuasan pelanggan (X) yang terdapat di 

kuesioner dinyatakan valid karena memiliki r 

hitung > r tabel 0,258. Dengan nilai tertinggi 

pada variabel Harga (X) sebesar 0,701 pada 

pernyataan “harga produk Skin Care Dewi dapat 

bersaing dengan produk lain yang sejenis”. 

Sedangkan nilai terendah 0,467 pada 

pernyataan “produk Skin Care Dewi bisa 

dibayarkan dengan cara kredit”. Dengan 

memiliki pernyataan 10 yang dinyatakan valid 

 
Berdasarkan tabel diatas, menunjukkan 

bahwa seluruh butir pernyataan pada variabel 

kualitas produk (X2) yang terdapat di kuesioner 

dinyatakan valid karena memiliki r hitung > r 

tabel 0,258. Dengan nilai tertinggi pada variabel 

Kualitas Produk (X2) sebesar 0,812 pada 

pernyataan “produk Skin Care Dewi sangat 

cepat menyerap ke area kulit”. Sedangkan nilai 

terendah sebesar 0,429 pada pernyataan 

“kehandalan produk Skin Care Dewi sangat 

baik untuk meremajakan kulit”. Dengan 

memiliki pernyataan 15 yang dianggap valid. 

 
Berdasarkan tabel diatas, menunjukkan 

bahwa seluruh butir pernyataan pada variabel 

kualitas produk (Y) yang terdapat di kuesioner 

dinyatakan valid karena memiliki r hitung > r 

tabel 0,258. Dengan nilai tertinggi pada variabel 

Kualitas Produk (Y) sebesar 0,747 pada 

pernyataan “Saya memutuskan untuk membeli 

produk Skin Care Dewi karena metode 

pembayarannya yang beragam dari tunai sampai 

non tunai”. Sedangkan nilai terendah sebesar 

0,418 pada pernyataan “Saya membeli produk 

Skin Care Dewi hanya saat sedang ada promo, 

diskon, ataupun cashback”. Dengan memiliki 

pernyataan 13 yang dianggap valid 

 

b. Uji Reliabilitas 

 
Berdasarkan tabel diatas, menunjukkan 

bahwa semua nilai Cronbach Alpha lebih besar 

dari 0,197, maka dapat dikatakan pernyataan-

pernyataan dalam semua variabel dikatakan 

reliabel. 

 

c. Uji Asumsi Klasik 

1) Uji Normalitas 
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Tabel 4.5 Dapat disimpulkan bahwa 

variabel Harga (X1), Kualitas Produk (X2), 

Keputusan Pembelian (Y) mempunyai nilai 

Uji Kolomogrov-Smirnov > 0,05 maka 

menunjukkan data berdistribusi Normal. 

2) Uji Multikolinearitas 

 
Berdasarkan tabel, dapat diketahui variabel 

Harga memiliki nilai tolerance 0,789, 

Kualitas Produk memiliki nilai tolerance 

0,789. Sedangkan Harga memiliki nilai VIF 

1,267, Kualitas Produk memiliki nilai VIF 

1,267. Hal ini menunjukkan tidak terjadi 

multikolinieritas antar variabel bebas 

karena > 0,10 dan nilai VIF (Variance 

Inflation Factory) < 10 

3) Uji Autokorelasi  

 
Berdasarkan tabel diatas dengan jumlah 

sampel (n) = 60 dan jumlah independent (k) 

= 2 dengan level signifikan 5%. Nilai DU 

diperoleh dengan DU = 1,658. Jadi nilai 4 – 

DU = 2,314 Maka nilai DU < DW < 4 

(1,658 < 1,992, < 2,314, Ho diterima artinya 

tidak terjadi autokorelasi. 

4) Uji Heteroskedastisitas  

 
Dari gambar diatas dapat disimpulkan 

bahwa, titik data menyebar diatas dan 

dibawah angka 0 pada sumbu Y, hal ini 

membuktikan bahwa tidak terjadi 

heteroskedastisitas dalam model ini. 

 

d. Uji Regresi Linier 

 
Berdasarkan output diatas diketahui bahwa nilai 

F hitung = 192.183 dengan tingkat signifikansi 

sebesar 0,000 < 0,05, maka model regresi dapat 

dipakai untuk memprediksi variabel partisipasi 

atau dengan kata lain ada pengaruh variabel 

Harga (X1), Keputusan Pembelian (X2) 

terhadap variabel Keputusan Pembelian (Y). 

 
Berdasarkan tabel, bahwa Uji Regresi Linier 

Berganda diperoleh persamaan regresi sebagai 

berikut : 

Y = a + b1X1 + b2X2 + e 

Y = 26,415 + 0,535 X1 + 0,068 X2 + e 
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e. Uji Koefisien Determinasi 

 
 Berdasarkan tabel diatas dipengaruhi nilai 

koefisien R square (R2) sebesar 0,871 atau 

87,1%, maka dapat disimpulkan besarnya 

pengaruh variabel harga terhadap keputusan 

pembelian sebesar 0,933 (87,1%). 

 

f. Uji Hipotesis 

 
Menentukan t tabel dapat dilihat pada t tabel 

signifikansi 0,05 dengan df = n -k – 1 atau 69-

2-1 = 66, maka nilai t tabel = 1,996. 

 
Menentukan F tabel pada tingkat signifikansi 

0,05 dengan df 1 (jumlah variabel – 1) atau 3 – 

1 = 2, dan df 2 (n-k-1) (n adalah jumlah data dan 

k adalah jumlah variabel independent) atau 69 – 

2 – 1 = 66, maka hasil atas F tabel = 3,14. 

 Berdasarkan tabel 4.24, menunjukkan hasil 

uji F dengan nilai sebesar 192,183 > 3,14 dan 

nilai signifikansi 0,000 < 0,05, maka Ho ditolak 

artinya Harga dan Kualitas Produk berpengaruh 

secara simultan dan signifikan terhadap 

Keputusan Pembelian 

 

5. KESIMPULAN 

Dari hasil penelitian yang dilakukan 

mengenai Pengaruh Harga dan Kualitas Produk 

Terhadap Keputusan Pembelian Distributor PT 

Saridewi Natural Kosmetik, terdapat kesimpulan 

dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

a. Uji hipotesis diperoleh nilai t hitung > t tabel 

atau (15,818 > 1,996). Hal tersebut juga 

diperkuat dengan nilai ̀ρ value < Sig.0,05 atau 

(0,000 < 0,005). Dengan demikian maka Ho 

ditolak dan Ha diterima, hal ini menunjukkan 

bahwa terdapat pengaruh yang signifikan 

secara parsial antara Harga terhadap 

Keputusan Pembelian Kualitas Produk secara 

parsial berpengaruh signifikan terhadap 

Keputusan Pembelian pada PT Saridewi 

Natural Kosmetik. 

b. Uji hipotesis diperoleh nilai t hitung > t tabel 

atau (3,026 > 1,996). Hal tersebut juga 

diperkuat dengan nilai ρ value < Sig.0,05 atau 

(0,004 < 0,005). Dengan demikian maka Ho 

ditolak dan Ha diterima, hal ini menunjukkan 

bahwa terdapat pengaruh yang signifikan 

secara parsial antara Harga terhadap 

Keputusan Pembelian. Kualitas Produk secara 

parsial berpengaruh signifikan terhadap 

Keputusan Pembelian pada PT Saridewi 

Natural Kosmetik. 

c. Uji hipotesis diperoleh nilai Fhitung > Ftabel 

atau (192,183 > 3,14), hal ini juga diperkuat 

dengan ρ value < Sig.0,05 atau (0,000 < 0,05). 

Dengan demikian maka Ho ditolak dan Ha 

diterima. Maka dari itu adanya pengaruh 

secara simultan antara Harga dan Kualitas 

Produk terhadap Keputusan Pembelian. 

 

DAFTAR PUSTAKA 

[1]  Afandi. (2018). Manajemen (Teori dan 

Praktik). Jakarta: PT Raja Grafindo 

Persada. 

[2]  Amirullah. (2021). Prinsip-Prinsip 

Manajemen Pemasaran. Sidoarjo: CV. 

Indomedia Pustaka. 

[3]  Arif. (2020). Manajemen: Konsep, Strategi 

dan Implementasinya. Jakarta: Kencana. 

[4]  Arikunto. (2018). Prosedur Penelitian 

Suatu Pendekatan Praktek. Jakarta: Rineka 

Cipta. 

[5]  Assauri. (2019). Manajemen Bidang 

Pemasaran. Makassar: Global RCI. 

[6]  Ely. (2021). Pemasaran Dalam 

Manajemen. Jakarta: Salemba Empat. 

[7]  Gandung. (2021). Manajemen 

Sumberdaya Manusia, Kinerja dan 

Perilaku Berorganisasi. Jakarta: Salemba 

Empat 

[8]  Ghozali. (2018). Manajemen Pemasaran: 

Teori Dan Aplikasi Dalam Bisnis. Jakarta: 

Mitra Wacana Media. 

[9]  (2019). Pengantar Manajemen. Jakarta: 

Mitra Wacana Media. 



JORAPI : Journal of Research and Publication Innovation  

Vol. 2, No. 1, Januari 2024 ISSN 2985-4768 

Halaman : 767-778   

 

 

 
 https://jurnal.portalpublikasi.id/index.php/JORAPI/index 778 

 

[10]  Hendra, L. (2018). Manajemen Pemasaran. 

Bandung: PT Refika Aditama. 

[11]  Indrasari. (2019). Manajemen Pemasaran. 

Bandung: Linda Karya. 

[12]  Kasmir. (2018). Analisis Manajemen. 

Depok: PT Rajagrafindo Persada. 

[13]  Kotler, A. (2018). Manajemen pemasaran 

edisi 14. Yogyakarta: Erlangga. 

[14]  Machfoedz. (2020). Manajemen 

pemasaran dan jasa. Surabaya: Bintang 

Media. 

[15]  Manap, A. (2018). Manajemen. Bandung: 

Grasindo. 

[16]  Mulyadi. (2020). Pengantar Manajemen. 

Bogor: CV. In Media. 

 

 

 
 


